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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang    

Komunikasi adalah salah satu aktivitas mendasar dalam kehidupan manusia. 

Melalui komunikasi, seseorang dapat menjalin hubungan dengan orang lain, karena 

pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup secara terpisah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi diartikan sebagai proses 

penyampaian dan penerimaan pesan atau informasi antara dua pihak atau lebih, 

dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti oleh semua pihak yang terlibat.1   

Istilah "komunikasi" diadaptasi dari bahasa Inggris communication, yang secara 

etimologis berasal dari bahasa Latin communicare. Kata communicare memiliki 

makna yang luas, mencakup aktivitas berbagi sesuatu dengan orang lain, 

memberikan sebagian kepada pihak lain, melakukan pertukaran informasi, 

menyampaikan pesan, berdiskusi, bertukar pikiran, menjalin hubungan, hingga 

membentuk pertemanan. Makna-makna tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 

pada dasarnya merupakan proses interaksi sosial yang esensial dalam kehidupan 

manusia.2  

Komunikasi menurut para ahli Harold D. Lasswell Komunikasi adalah proses 

yang mencakup lima unsur: komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Ini 

relevan dalam konteks pelatih (komunikator) yang menyampaikan instruksi (pesan) 

melalui pendekatan verbal/nonverbal (media) kepada atlet (komunikan) yang 

diharapkan menghasilkan efek berupa motivasi atau perubahan perilaku. Carl 

I.Hovland Komunikasi adalah cara seseorang mempengaruhi orang lain melalui 

 

1 Sicillya E. Boham, “Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Autis (Studi Pada Orang Tua 

Dari Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa Agca Center Pumorow Kelurahan Banjer Manado),” Journal 

II, no. 4 hal.13-20 (2013).  
2 Silfia Hanani, Komunikasi Antar Pribadi, 2017.  
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penyampaian rangsangan tertentu (pesan). Sangat tepat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana pelatih memotivasi atlet agar lebih disiplin, semangat, dan 

konsisten dalam berlatih. 

Dalam ajaran agama Islam, komunikasi bukan hanya dipahami sebagai proses 

menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral dan spiritual. Islam 

sangat menekankan pentingnya komunikasi yang jujur, santun, bermanfaat, dan 

membawa kebaikan.3  

Dalam konteks dunia olahraga, istilah pelatih tentu sudah sangat dikenal. 

Seorang pelatih berperan sebagai fasilitator yang merancang dan menyelenggarakan 

program latihan, menyediakan sarana serta prasarana yang dibutuhkan oleh atlet 

untuk mencapai prestasi optimal sesuai dengan target yang ditetapkan. Untuk dapat 

menjalankan peran ini secara efektif, seorang pelatih idealnya harus memiliki 

sejumlah kompetensi, antara lain kemampuan fisik yang memadai, ketangguhan 

psikologis, kendali emosi yang baik, keterampilan sosial, rasa tanggung jawab yang 

tinggi, serta komitmen yang kuat dalam mengabdi demi kemajuan dan prestasi atlet 

yang dibimbingnya. 

Dalam dunia olaraga ketika ada pelatih pastinya ada atlet. Atlet Menurut 

Setiyawan atlet merupakan: “olahragawan yang terlatih kekuatan, ketangkasan dan 

kecepatan untuk diikutsertakan dalam pertandingan”. Atlet berasal dari bahasa 

Yunani yaitu athlos yang berarti “konteks”. Istilah lain atlet adalah at litele yaitu  

orang yang berlatih untuk diadu kekuatannya agar mencapai prestasi. “pembinaan 

atlet biasanya dimulai dari usia dini/usai sekolah dimana wadah pembinaan atlet 

muda”.4  berperan penting dalam pengembangan perguruan tapak suci baik dari segi 

kualitas dan kuantitasnya. Jika dilihat dari segi kualitas meliputi sarana prasarana, 

 

3 Ratna (r) Istriyani and Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi Islam Dalam Membendung 

Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya,” Jurnal Ilmu Dakwah 36, no. 2 (2016): 288–315,. 
4  Imam Ramdhani, Intan Putri, and Nanda Syukerti, “Pengaruh Komunikasi Antarpribadi 

Pelatih Dan Atlet Di Desa Senuro Terhadap Latihan Siswa IKS PI Kera Sakti Cabang Olahraga 

Pencak Silat,” Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE) 3, no. 1 (2024): hal.37–42.  
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keilmuan dan banyaknya atlet yang berpertasi. sementara itu jika ditinjau dari segi 

kuantitas dilihat dari banyaknya cabang dan banyaknya anggota perguruan tapak 

suci.  

Dalam proses latihan, komunikasi memegang peranan yang sangat vital dan 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian prestasi atlet. Interaksi 

yang efektif dan harmonis antara pelatih dan atlet berkontribusi secara langsung 

terhadap peningkatan motivasi dalam berlatih, yang pada akhirnya berimplikasi 

positif terhadap pencapaian performa optimal. 

Secara etimologis, istilah motivasi berasal dari kata motif. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), motif diartikan sebagai alasan atau faktor pendorong 

yang menimbulkan semangat dalam diri seseorang. Sementara itu, motivasi merujuk 

pada dorongan atau kekuatan yang muncul dari dalam maupun luar individu untuk 

mengarahkan perilaku guna mencapai tujuan tertentu.5 Secara etimologis, motivasi 

berasal dari bahasa Latin movere, yang berarti dorongan atau kekuatan pendorong. 

Fillmore H. Standford, sebagaimana dikutip dalam karya Mangkunegara, 

mendefinisikan motivasi sebagai suatu kondisi internal yang membangkitkan energi 

dalam diri individu dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan tertentu 

(motivation as an energizing condition of the organism that services to direct that 

organism toward the goal of a certain class). Sementara itu, menurut Sardiman, 

motivasi merupakan kekuatan penggerak yang bersumber dari dalam individu dan   

berfungsi untuk mendorongnya melakukan berbagai aktivitas dalam rangka 

mencapai tujuan yang diinginkan.6  

Dijelaskan dalam surat Al-insyirah ayat 5 dan 6 yang berbunyi :  

لْعسُْرِ ٱفَإنَِّ مَعَ   يسُْرًا  

 

5 Zakiah Nur Harahap et al., “Motivasi, Pengajaran Dan Pembelajaran,” Journal on Education 

5, no. 3 (2023): hal.69-9258.  
6 Dwi, Khusnul, and Danik, “Pemikiran Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam Belajar,” 

Tajdid Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 6, no. 1 (2022): h.39  
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لْعسُْرِ ٱإِنَّ مَعَ    يسُْرًا 

 

Artinya : Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Dimana ayat di atas menjelaskan Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan 

itu terdapat kelapangan. Jika engkau mengerti hal itu maka janganlah sampai 

gangguan kaummu itu membuatmu takut dan janganlah sampai hal itu menghalangi 

dari dakwah ke jalan Allah. 

Ayat ini menjadi sumber motivasi dan penguat mental yang sangat relevan 

dalam konteks pembinaan dan pelatihan, termasuk dalam dunia olahraga seperti 

Tapak Suci. Pesan dari ayat ini menunjukkan bahwa dalam setiap proses perjuangan, 

kesabaran, dan kerja keras, akan selalu ada jalan keluar dan keberhasilan yang 

menyertainya. Dalam tafsirnya, para ulama menekankan bahwa Allah tidak 

membiarkan hamba-Nya dalam kesulitan tanpa memberikan jalan kemudahan. 

Tapak Suci Putera Muhammadiyah merupakan salah satu aliran sekaligus 

organisasi perguruan pencak silat yang terdaftar sebagai anggota dalam Ikatan 

Pencak Silat Indonesia (IPSI). Perguruan ini termasuk dalam kelompok 10 

perguruan historis IPSI, yakni perguruan-perguruan yang berperan penting dalam 

mendukung terbentuk dan berkembangnya IPSI sebagai wadah organisasi pencak 

silat nasional. Tapak Suci berlandaskan ajaran Islam dengan sumber utama Al-

Qur’an dan As-Sunnah, serta menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan. Sebagai 

bagian dari Persyarikatan Muhammadiyah, Tapak Suci berstatus sebagai organisasi 

otonom ke-11. Perguruan ini didirikan pada tanggal 10 Rabiul Awal 1383 Hijriah, 

yang bertepatan dengan tanggal 31 Juli 1963, di Kauman, Yogyakarta.7   

Tapak suci putra Muhammadiyah Di kabupaten Kaur didirikan oleh Muhasol 

pada tahun 1991, yang melatih pada saat itu Sofian dan WS. Dan memiliki beberapa 

 

7 Journal Missy et al., “Pengaruh Ekstrakurikuler Pencak Silat Tapak Suci Terhadap Pengikatan 

Karakter Disiplin Siswah Di SD Muhammadiyah Sugio Lamongan” 5, no. November (2024): h.2. 
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siwa, Seiring dengan perkembangannya, tapak suci di kabupaten kaur mengalami 

kemajuan yang sangat pesat  mulai dari sarana latihan maupun bertambahnya 

anggota baru bahkan dari pelatih pun berganti dan bertambah jumlahnya.8 Tapak 

suci yang berada di padang guci merupakan salah satu perguruan pencak silat yang 

bertujuan untuk melestarikan warisan budaya asli Indonesia, serta untuk mencari 

dan membina bakat yang dimiliki dalam bidang pencak silat.  

Tapak suci di kabupaten kaur berpusat di padang guci, yang di pimpin oleh  

muhasol dari tahun 1991-2000 seiring berjalan  berganti dengan endang kayawan 

S.Pd tahun 2000-2022 dan berganti lagi dengan okman syafii S.E, Kmdy 2022-2027. 

Dalam melatih tapak suci putra Muhammadiyah dibantu 2 pelatih dan 3 kader yang 

sudah menempuh pelatihan kader. Dalam pelatihan ini memilik 40 siswa mulai dari 

anak smp dan sma.  Dari  ke 40 siswa tersebut hanya 20 siswa yang aktif, 12 

perempuan, 8 laki-laki yang masih bertahan sampai sekarang.  

Latihan Tapak Suci dimulai jam 15.30 sore sebanyak 3 kali dalam seminggu, 

yaitu pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pada hari selasa mereka melakukan 

Latihan fisik, hari kamis mereka melakukan Latihan Teknik dan seni sedangkan hari 

sabtu mereka melakukan sparing. Pelatih satu dan dua  melatih dengan program dan  

teknik yang sama dengan komunikasi dua arah yang sama juga sehingga dalam 

pelatihan diharapkan tidak memiliki perbedaan agar atlet lebih fokus dan tidak 

kesulitan memahami materi latihan serta tidak mengurangi semangat Latihan. 

Dalam sisitem Latihan Pelatih satu dan dua mereka memiliki jam yang berbeda tapi 

di hari yang sama misalnya jika pelatih satu jam 15.30-16.30, maka pelatih dua dari 

jam 16.30 sampai selesai begitu juga sebaliknya. Siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda- beda sehingga pelatih harus bisa menyesuaikan dan memahami sifat 

masing-masing siswa. Tetapi dalam proses latihan ketika pelatih dua melatih sering 

 

8Nur Mar’atul Kamilah, “Peningkatan Perilaku Disiplin Anak Melalui Kegiatan Tapak 

Suci,” Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 4, no. 1 

(2021):41-231. 
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mengalami penurunan motivasi latihan dan cenderung agak bermalas-malasan. 

Sehingga hal ini menjadi suatu permasalahan dalam proses pencapaian prestasi serta 

kualitas atlet. Namun, berbagai cara sudah dilakukan oleh pelatih satu dan dua 

dalam melakukan pelatihan tetapi  masih saja mendapat hasil yang berbeda. hal itu 

dibuktikan ketika jam pelatih satu tiba untuk melatih para atlet menunjukkan 

semangat dan kesungguhannya dalam latihan berbeda ketika latihan di jam pelatih 

dua. 

Dari fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti pola komunikasi yang di 

pakai  pelatih tapak suci di padang guci dalam melatih atletnya. Sehingga penulis 

mengambil judul “Pola Komunikasi  Pelatiah Dalam Meningkatkan Motivasi 

Berlatih Atlet Tapak Suci Di Padang Guci”  

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus masalah ini terlatak pada masalah 

pola komunikasi pelatih menjadi peran penting bagi para atlet untuk meningkatkan 

motivasi dalam berlatih sehingga meraih prestasi sesuai yang diharapkan pelatih, 

saat ini persaingan para atlet di dunia pencak silat sangat ketat maka sebagai pelatih 

harus cerdas dan bijaksana dalam memakai pola komunikasi untuk mendorong para 

atlet lebih keras dalam berlatih. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Pola Komunikasi Pelatih Perguruan 

Tapak Suci Di Padang Guci Dalam Meningkatkan Motivasi Berlatih Atlet?  

 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian   

Tujuan dan manfaat Penelitian Berdasarkan latar belakamg dan rumusan 

masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pokok permasalahan yang di rumuskan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah: Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pola komunikasi pelatih dalam meningkatkan motivasi berlatih 

atlet Tapak Suci Di Padang Guci. 

 

2. Manfaat Penelitian  

• Manfaat Teoretis: Memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu komunikasi, 

khususnya dalam bidang komunikasi olahraga. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya referensi bacaan dan wawasan bagi mahasiswa dan 

Masyarakat luas. Terkhusus dalam memahami bagaimana pola komunikasi 

yang di pakai pelatih perguruan tapak suci di padang guci dalam 

meningkatkan motivasi berlatih atlet.   

• Manfaat Praktis: Memberikan gambaran kepada pelatih tentang pola 

komunikasi yang efektif dalam membangun motivasi atlet. Sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi para mahasiswa 

maupun Masyarakat luas yang mempunyai ketertarikan  meneliti tentang 

pola komunikasi yang di pakai pelatih perguruan tapak suci di padang guci. 
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